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Teriebih dahuiu saya ingin mengucapkan banyak-bany2k terima kasih aras

undangan untuk membahas masalah "spiritualitas dan Etika Persbebasan" <Ii

forum ini. Untuk membicarakan masalah ini di depan saudara2, yang akan
menladi atau sudah menjadi pandu keimanan didalam pelayanan agafr'a
saudara-saudara, saya anSgap sualu kehormatan besar

Selain daripada itu, memang masalah spiritualitas di zaman modern ini
telah meniadi suatu masaiah pokok, bukan sala di tanah air kira, melainkan
cii seluruh dunia. Seluruh ummat manusia se-oiah-oleh setlang mengalami
sualu krisis, suatu lceprihatinan mengenai keaCaan manusia. masvarak.at dan
bumi kiia ini . Jikalau dunia dan ummal manusia sedang naengalami suatu
peralihan. lldak jelas kemana arah tuiuannya.
Ada izang melihatn,va sebagai persimpangan jalan yan8 althirn.va menudiu
ke punahnya ummai manusia dan hidup yang kita kenai sekarang,sebagai
akibat peranB atau peledakan nukiir, atau secara iebih iamban, karena
um.mat nanusia dicekek oieh !:ehancuran sistem-sistsrn pellopang
liehidupan lingkungan kita. akibat tindakan dan kelakuan ummat manusia
sendiri. Yang sudah mulai timbul ialah keyai<inan umum Ci mana-mana di
dunia ini , bahwa umrcat manusia menghadapi pilihan-piiihan pokok ,vang
akan rnenenrukan hidup maiiflva ummat manusia , dan likalau seandainve
ummat manusia dapat menvelemarkan Ciri, sebagai manusia dan
m.as'y'arakal macam apa ummat manusia akan teruskan kehidupanfl,va.

Persoalan-persoalan yang krta hadapi tern,,-ala sangat kompieks, dan
melipuii baik masvarailat negaraZ industri rnaupun masvarakai negara2
berkembang. meski.pun DersoalanZnya berbeda2. Pengangguran siruktural
leruiama bagi generasi nauda di negara2 inclu,riri. kecendefungan mem.akai
kekerasan dan pemakaian obat7 terlarang, serta pengansSuran besar2an di
negara2 berkembang pada umuftnya, kemelarat,an dan uuni.!ur*.ya tingkat
ekonomi karena beban huiang luar negeri menghisap .Jana dari negara2
berkembang ke negara indusrri; juga aiienasi { kererasingan) generasi mucirr

dari sistem2 poliirk, epapun ideologinva di kebanyakan negara2
berkernbang merupakan gelala yang sudah kiia kenai semua.. Belum lagi
peruhahan2 global -yang sedang terladi dan -rrang herciampak atas semua
mas_varakar di dunia ini. seperri globaiisasi ekonoml2i nasionai, muncuinlra
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suatu lingkungafl transflasioflal yafLg untuk sebagian besar menguasai akses

kepada modal, reknologi canggih, kerrampilan tinggi, pasaran dan informasi.
Dampak pengaruh revoiusi komunikasi atas pola berusaha dan atas

kebuclayaanZ di dunia ini. sangat besar . Semua perubahan-perubahan ini
tidak dapat dikuasai oieh negara atau pemerintah manapun iuga-
Perubahan2 semacam ini akan berlalan lerus. diricrong oleh perkembanganZ
pesat di bidang ilmu pengetahunan (an teknologi, yaag se-olah2 rak

terkendali lagi., dan telah merubah secara fundamenral keadaafl uiI}nat
manusia

Untuk periama kali di daiam kehidtipan ummat manusia dia memiliki
kemampuan untuk memusnahkan diri, dan sekarang dia berhaciapan cieng.an

masalah pemanasan bumi }'ang akan berubah poia cuaca dan pertanian rli

bumi ini cian akan mengakibatkan kenaikan permukaan iaut, semuanYa

akibat rindak tanduk manusia sendiri. Ada yang mengatakan bahwa kita
sedang mengalami suatu "mutation ia the humae condition-
Perubahan2 ini melampaui kemampuan ilmuZ ekonomi <ian sosial uniuk
menerangkannya secara memadai. juga ideologt} besar yang sangat

nendalam pengaruhnya di bagian pertama abad ke 20 ini, sekarang sudah

apes, tidak mampu lagi memberi arah kepada aspirasi, pengertian dan

tindakan kita, dan memang sudah ielas ketinggalan se!arah.Lebih lagi
manusia sekarang dihadapkan dengan masalah2 besar dan baru yang belum
pernah diatami ummat maausia sebelumnya. Ketidak mampuan manusia

untuk mengerti secara memadai apa yang sedang terjadi di dunia sekarang

ini, dimana se-oleh/ setiap liecenderungan Yang dapar dilihat di
pertentangkan kecenderungan yang berlawanan. KeaCaan bingung manusia

sekarang ini pernah disebut oleh seorang pakar Perancis Edgard Pisani

sebagai " a crisis of intelligibility' Dan makin mendaiamlah dirasaican

kehampaan spirituai kehidupan modern.
.Maka ticlak mengherankanlah bahwa sekarang mulai tampak geiala orang' 
banyak berpaiing kembali ke agamanya masing2 untuk mencari pedoman

dan pegangan dalam menghadapi masalah2 yang membingungkan itu.

II

Sampai dimanakah agamaZ kita akan ilampu memberi pedoman dan
pegangan kepada manusia yang bingung itu dalam menghadapi perubahan?
pola kehidupannya yang mengacaukan itu dan terhadap ancaman

keselamatan ummat manusia dan generasi2 berikutnva?

Jawabannya tidak tentu.
Karena agama? rii dunia juga dirugikan akibat perceraian antara ilmu
pengetahuan dan agama. Ilmu pengetahuanlah yang dalam waktu yang

reiatif singkat, telah memberi kepada manusia kekuatan yang sangat besar,

il

t
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yaag Leiah banvak membawa perbaikan untul: kehiciupan manltsta . akan

terapi'.iranB iuga merusak Ke seirnbangan antare manusia tiengan jatiiiiiinva
cian antara manusia dan lingl:ungan alamnya. Dan penambahan keliuaian
maausiii iiti iera'y,aia iirj;ik dibarangi peningkatan kenanpuan :noril r-ian

.L;.earifann,va. Kekuaun'yanB ada padan';a dipakai manusia untu!' k.r'lreriitan
perari8 ,la* unrul:. memenuhi keinginan materiaiis yang berlebihlan. Diin

dengan segala kemampuan i:ang acia p,ircia manusia modern, iil toh giigai

memal:ai kemampuan it.u unrul: memenuhi kebutuhan2 pokr:k keseluruhen
ummai manusia. 'Jan unruk ille.il-r,:usuii sLiaii.i ialanaii sosiai sedunia lntuk
seluruh !.immat in;tnusia l/ang arjii dan makmur.

Sekirrang iimu pengetahuan senciiri telah mencapai pengeruian bahwa

manusi:i itu tidai: lepas dari alam. <lan bah.va rjia iaiah sebilgian dari sisrem.l

aian: daa.Jan sosial yang'uiciak c!apat dia kuasai.Dia han'za dapat

rcengirar apk an me m penger uhi se.Jikit b anv akn,,,a'the prob ab i ii lj e s cf
+siesra es" d ari',.inci at an2n--:a.

iimu pengetahuan sekarang l€iah sampai parla pe*gerrian ;uf a bahrr''a ada

pertan,vaanZ yang telah ditimbulkannya sencliri,,Yang tidak dapat
dijaw*abni'a, karena sifat etts perianyeanZ ttu. Per:anyaanZ iru iaiah
mengenai arah-tujuannya ilmu itu sendiri, kemampuannya untuk
menangani masalah moril pokok di duaia sekarang ini, tentang perang dan

damai, tentang hidup dan mati. tentang pilihan2 baru yang sekarang terbuka
bagi manusia , yang terletak misainya di bidang bio-eiika, dan di bidang
nilihar" 1at-nnlnni malih at Aq mnq!- a.raiain-:o rlon ,4qialai; at:S!-.iiiij,^a1r L-.\;Ui.iisj, ,li.lCir-iriL 'eiErsPd- JUJ.b^ra,r i g4.r qs 

- r.

keseimbanganZ masyarakat. PersoaianZ yang terkafldung didalam pilihan

itu umumnya baru, karena baru timnul sebagai akibat perkembangan ilmu
pengetahuan cian teknologi, dan sering lidak ada patokanZ etis yang relerran

cli rJaiam tradisi budava dan agama yang bersangkutan.
Maka rlapar dikatakan bahva zaman sekularisasi sudah mendekaii
akhirnya,clan pemimpin2 agama2 sekarang clitantang untuk memberi
jawaban i/ang memadai "

Iii

Inilah konteks permasalahan dalarn mana agamaZ kita menghaciapi berbagai
persoalan yang menyerlai usaha pembangunan kil,a.

Apa sebabnya?
Sebab2nya agaknva bermacam2.Tapi ielas sudah bahwa dibaiik kebanggaan

yang kita rasakan kalau kiia memandang hasil2 usaha pembangufiali

nasional ktta, kita sadari juga bahwa sukses pembangunan kita iuga teiah
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membasla masalahz sendiri. haik yang berupa akihat sannpingan. maupun

masalah yang lebih pokok atau baru'

Jelaslah bahwa kemiluan _yang teiah dicapai itu, yang memang berhasil iuga

Lerubah wajah kemiskinan di negeri kita dan mengurangi iumlah golongan

dibawah garis kemiskinan tertentu, iuga telah membesar dan taemperdalam

keseniangan atau iurang antara g6longan kaya cian miskin' antara merella

Vun* ,'leias da1 pendidikan sekotah dasarnya, mempunyai akses kepada

peflgetahur.n *o,l.rn dan mereka yang ticlak, rlan aniara mereka yang

mempunyai pekeriaafl tetap dan merek'a yang nganggur'

sulit bagi kita untuk Benutup mata cian hati kita terhaciap kebin8un8an,

keprihaiinan dan sering iuga kemarahan para pemuda dan mahsiswa kita

yang merasakan kesuramafl masa depan mereka, dan ingin turut

menentukan masa depan mereka senciiri- Sulit juga untuk melihat

marginalisasi rakvar kecil, termasuk wanira2nya, cialam proses modernisasi

rnasiarakat. penggusuran2 kaki lima dan petani2 kecil karena keperiuan2

rieei,atau yang Oiingeap rieel. sektor mociern, pemakaian hulrum modern

untuk mengalahl,-an hal:2 oreng kecil berdasaikan adal dan kebiasaa-n. tanpa'

me m pertimb angkan keadilan dala m arti y ang sesungguhnya, se mu anya ini

merupakan manifestasi pemakaian kekuasaan sektor modern .atau elite

modern, y.ang sering, tapi tiriak selaiu, taflpa pikiran,hanya berpegang

keparia iormaiiras hukum dan elfisiensi dalam mengeiar kepearinganflya

sendiri.

Buiian saia rii iniionesia. melainkan di hainpir semua negafa berkembang

kita melihat timbuln-Ya sualu golongan rnenengah yang menangan! sektor

ekonomi modern, iian Vang "Consumerist" orienrasinva. iri negara?'laTrg

iumiah penduduk besar goicngan menengah ini cukup besar pula' sehingga

gck-rngan iiu seclahZ senCiri hiCupnira, iertutup dat ierpisah iari kehidupan

r*xi,x ban.,,ak d+ngan segala persoalan kemiskinaflnva. Teknaiogi

komunikasi, vairu TV , Yrcteo dan Satelir memudahkan perhatian,

l:epentingan rJan hiLruran gol.-rngan ini hanva berpurar di sekilar ciirinV'a

senijiri sebaaai golongan maupull secara pribadi. dan hubungan,perhaiian

dan sr-rlirlariias dengan manusia cliluar lingk.aran aialb iiu terputus'

Bahkan sering kesamaan poia hitiup dan kepenringan ekonomi dengan

m asyarak- at2 in ci usrri leb ih b anvak riib anriinSkan dengan m asyar ak at

iuasnya sendrrl.

IV

l-rsaha pembangunan.nasionai meolang ber rnalisud untuk me mperbaiki

kon<iisi material bangsa i<.ita, akan rerapi kalau seorang aoak sampai hati

mencela ayahnVa yang ticiak sanggup membeii mobil bagini'''a, sambii

,
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trerliata:" Siapa yang sekarang ini tidak kaya, ia bodoh" maka ielaslah bahwa

ada sesuaru yang ridak beres. Materiaiisme dan komersialisme yang

berlebih2an menuniukkan bahwa kerangka etika kita bersama, rerialu

lemah untuk mempertahankan keseimbangan anlara aspirasiZ manusia yan8

beraneka ragam itu.
Sebaiiknya kira iuga harus mengerti bahwa usaha pembangunan ekonomi

ticlak bisa berf aian secara merata sekaiigus aatar- lapisan alau -golongan

masvarakat,alau arr|ara claerah masing2. Masalahn),a memang bukan apakah

ketimpangan itu dapat dihindari. I{asaiahnVa iaiah: aclakah didalam

masyarakar kekuatan moril, kepenringan maleriil, dan komitmen kepada

nllaiZ pokok bangsa yang cukup kuat untuk senantiasa menBoreksi jurusan

pe m bangunan,jikaiau ketimpa ngan? lertentu itu noenj adi teriampau besar

atau demikian mengeras sehingga kestabiian dan ketahanafi sosial

rerancam ?

.Mampukah masyarakat cian pemimprn2 informal, pemimpin2 agama,

cenciekiawan dan pemikirnva menguji keputusan? para pakar ekonomi dan

rei<noiogi beserta konsekwensiZnya pada liaidah2 moral mas''/arakat ttu?
Dalam hal Indonesia tentu pacla ketentuan2 Pancasila?
.sampai dimanakah keputusan2 iru bakai mendekatkan kita keparia, atau

meriauhkan kil,a dari, ketentuan? Fancasila.? Secara bagaialana suatu

bangsa menenrukan.keseimbangan ,Yang di-ingini antara kemaiuan dan

keaciilan2 Secara bagaimana suatu bangsa mengorganisasikan Ciri untuk
membebaskan cian meiaflgsang daya kreatif balgsa 1.'arig terpeneian itu?.

,ia.+,aban atas certan.,raanZ semacam ini seinua mempunyai rianpak besar

3.t?.:r irilsalah pllkofi daiam pembangunan, yaitu .l:emrskinar: ilan tea,'.iiian.

iian :nasalah2 iiu bui:an nasalah feknis saja, rraag sebaiiia-':a ,::iseiahi;an

1;t:paila takar2 saia. Piiihaa leknologi dan pilihan pola berorganisasi ilu pacia

::ai;.*]ral::=r'a nteru!ai.:an piiihan2 budava, piliharr2 )ran8 akan illi'ui
fieneniuiian benl,ui.: <jan sifal *:a-c--\rarai;at l,ang rji-idam2kan. lrlin*Ia,
l*rkandi-lng drstnt berbegai masaiah eiis bagi masYaraka" uilLin.

?*ri.-emnallgat: iimu pengetahuan iian ieknoiogi akan iuga menimbulk-an
bei^bagai masaiah elis vang baru, yang iiclak ada ketentuanZ dirJaiarn ti"aciisi

l:sbu<ja',-aan alau agama i'ang bisa meniaCi palcl:an. .

i;ira sedang mengaiami perubahan2 besar cian pesat diriaiam mas-varai':at

ilira. ilinrana }.:etentuanZ cian nilai2 iradisional keliharan riciak reie:,'an lagi.

sedang tielum keiihaian yuga ireientuan etrs ),eng baru yang Cianggap sesuar

uc)ngafl nilai2 pokuil kebuciavaan.Z kira

Y
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uranlara Dernasaiahan rlu krranya masaiah kemrsl;rnan dgn liesEilnllEgn
anlara _yang kaya rlan misllin merupakan suatu masalah moril .yan3 pokok

dalam segala usaha pembangunan di semua Regara berx.embang; suarir
masalah srruktural, warisan zaman feodal dan kolonial vang paling sulit
diatasi. .

Jelaslah sudah bahwa kemiskinan iiu tidak hanya suatu m.asalah ekonomis.,
dan bahwa segala usaha ekonomis tidak akan membawa hasil yang maolap
jikalau struktur2 sosial yang merupakan kerangka kemiskinan itu ridak
dirubah. Dimensi2 struktural di semua negara berkembang ada sifat
khasnya, karena seiarah yang berbedaZ. Akan retapi pada hakekatnya
persoalannya ialah secara bagaimana membebaskan golongan miskin di desa
maupun di kola dari kekangan? struktural ini, agar supaya dibebaskan daya
krearif dan initiatil mereka itu sendiri.
Anajisis ]rang melandasi kebiiair.sanaan pembebasan itu ternyata berbeda2.
Ada vang melandasi periuangan keias. Ada juga yang menolak konsepsi itu,
dan melandasi peningkatan kemampuan berorganisasi goiongan miskin itu
sendiri dan pembukaan peluang politik untuk proses peningkatan
kecerdasan dan belaiar dari oenealarnan bagi golongan miskin itu dalam
berorganisasi sendiri ( "self-organisarion "iuntuk memikul tanggung iawab
dan mempertanggung jawabkan kebifaksanaan langsung kepada anggota?
organisasinya. Memang proses itu memakan'waktu yang agak lana dan
memeriukan kesabaran dan napas yang panf ang..Penindasan feodal dan
kolonial yang demikian lama itu, reiah mengaiarkan kepada golongan iemah
lrahwa passivitas, sikap nrimo, merupaka{r' siasar penyeiamat"ani ("survirral
strategT-" ) iiang paling effei<tii. Dan senantiasa akan ada saia iioroagan2
untuk mempercepai proses pembangunan dengan memaitsalian ir;a{tahZ
organlsasi , iengkac clengan pim*inannva. dari luai. Akan ieiap.i pengalaman
juga menunjuirkan Rahva kesabaran Can ketekunan rtu bisa rrembawa hasil

i'ang baik. Dan sekaii moii.,,asi dan keseClaan nerinisiatif itu rerbangun,
maka masaiah aiih-teknologi dan biaya meniadi jauh iebili murJah.

Sebalikn,va kegagaian uniuk mengarasi masaiah kemiskinan iian mengurangi
keseniangan antara yaflg kaya dan vang miskinmembari;a bahaya iimhuinva
i<etegangan2 -vang melanrpau da-va rahan sosial masvaiakai (" social
susrainability'). Cukuplah contoh2 anliokn-va dava tahan sosial di berbagai
negara di Amerika lengah dan Selaian maupun di Asia, dan peningkaran
ltekei'asan secara terus ,ienerus dari kedua beiah pihak. Akhirnva negaraZ
itu terpecah belah menurut garis pemisah suku, bahasa. agama atau ras.

L,lenang -c3i3h saru peia!aran vang dapat ditarik dari usaha nembangunan di
ciunia daiam 40 rahun belal<.angan ini, s,alah pentingnva supava dalam usaha
pemhangunan cian daiam segaia kemaiuan -vang rlicapai, l:eseniangarr}-yang
me mang tidak rJaoai ciielakkan,, ticiak meiampaui batasZ roieransi i<etictak

adiian _yang bei'lairu unruk kebudai'aan polirill --vang bersangkutan.
Transiormasi masyarakat yang menyadi ruiuan pembangunan itu akan
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menghadapi<.an kiia ciengan begiiu baii'v'aK masaiah ;;ail'* suiit sehinqga

kcliesr sostai berc!asarKa;r sr-'rlidaritas sosiai yang i;uat, merupakail sualu

S\:araL l,rang penting uniuk mengatasi kesuiitanZ Vang rnau tak m.au kita
hirclapi. Belum lagi kereriibaran kiia 'jengan ciunra iuar ciengan segaia geloiait

ekonomi rJan sosialol"'fl., !&oS al:an nemerlukan kohesi sosiai Can poiitik

-yang iebih besar lagi.

Usaha supaya keseniangan2 yang ffienvertai usaha pernbangunan iidaii
melampaui batasZ ioieransr tadi. aliao memerluiian Cari pihal' eliie suatu

negara beri;embang kese.Jiaan untuk meri-veCerhanakan poia hiCupnYa, da::

m.emberi baik peiuang maupun komrtmennya senciiri yang lebiir besar pacja

pengembangan kemam.pr.lan goionganZ mrskin dan sellior inlorraai.. Eahrva

iial sernacam liu merup'a!:an suatu i:ebijaksanaan )"anB ber::raniaat.
barangkair sudah jeias. r\kan ierapt yang liarangi:ali iebih penting iaiah

bahwa masaiah rtu teruialoa merupakan Sualu masaiah eli.S. vang
menlrangl:ur aiiai buda,va pckok kita.

Sebenartya suclah tertalu lana kita di rlunia ketiga umumnva, tapi iuga di

negeri kita sendiri,serahkan usaha2 pembangunan masyarakat kita kepada
para pakar di berbagai biciang, 'oaik bidang pembangunan ekonomi, poiitik
dan kearaanan , bidang ilmu pengetahuan dan teknologi serta iransfernya,
sedangkan dimensi2 etis probiena2 roasyarakat kita di Dunia KetiSa kira
amggap sebagai urusan belakang, yang baru perlu ditangani seielah para

pakar mengambrl lieputusan2nva di bidang mastng2. Dtstorst dan geloiak2
pclitik ,.dan gejala "stress" yang dtalami semua masvarakat berkembang
menyarankan kepada kira bahu/a barangl,ali sudah tiba waktunya liira
mendahulukan identilikasi dan definisi permasaiahan dari segi moril ,

sebelum kita tantang para pakar untuk memberi iarvaban yang iebih baik
atas tantangan tadi itu. Persoalan2 yang Cihadapi masyarakaL? kila menan8

.. terlalu gawat untuk diserahkan kepacia para pakar saja. Aniuran ini bukan
suatu hai yang baru. Para pemimpin Gereja Karolik di Amerika Serikat telah

berbuat demikian itu dengan studinya tentang perang nukiir dan tentang

masalah kemiskinan dan ekonomi Amerika. Uskup Tinggi Gere!a Angiikan di
Inggeris juga telah melontarkan tantangan semacam itu.

Memang,kalau didalam kebingungan orang banyak di dalam masvarakat2
kiia, di tengah2 reruntuhan ideologi2lama,oranB mulai berpaling kembali
kepada agamanya masing2, sedangkan para pemimpin agama lidak mampu

memberi penerangan , pengertiafl dan pegangan kepacla ummatnya, mereka
mau lari kemana lagiT
Perlanyaannya bagi kita di Indonesia ini ralah "Mampu dan siapkah para

pemimpin agama untuk memegang peranail itu dan menekankan prioritas



I

dimensi moril dalam usaha pembangunan dan translormasi masyarakat itu,
sesuai dengan patokaflz PancasilaT
Dilemma2 morilyang dihadapi manusia di dalam masyarakaL?yang sedang

berkembang dan berubah dengan begitu pesatnya, dimana masalah2nya
terkait dengan pitihan2 pada tingftat pribadi, tiflgkat keluarga, tingkat
golongan subnasional,nasional, internasional dan global, dan meliputi aspek

sosial, ekonomi, poiirik, ilmu pengetahuan dan teknologi, memeriukan dari
pemimpin agama pengetahuan yang akrab dengan bidangZ tadi itu, agar
pertimbanganflya relevan dalam melayani ummatnya. Ia harus mampu
menyarikan dari komplek.sitas permasalahanya persoalan morii poliok yang

tersembunyi di dalamnya. Dan dimana ketentuan2 etis tradisional tidak
mencukupi, dia harus mampu mengaf ak orarig untuk bersama menjalankan
penaiaran moral ( " moral reasoning" arau iditihad') sehingga
clitemukan jawabanZnya. Dalam pada itu akan meniadi ieias juga bahwa
suatu sikap moril tertentu tidak dapat diterjemahkan menjadi satu sikap
atau tindakan politik tunggal. Akan meniadi ielas bahwa suatu sikap moril
bisa, dan seharusnya dapat bermuara ke dalam lebih dari satu sikap arau
1:ph;irlis?flaan d.nlatlr.. rea!i'lrs nn!iti!, scha!.i7 l\4al:a r_,Ar'!e r'!ikemrrl.:a1:anr\vUri6iLJ*il4qli *qi*iir i vkiitat l/virtrit uv^igr l;' -tlBIrx J *r^l} gr.Lv

sekarang ini bukan suatu aniuran kepada pemimpin? agzma untuk
berpolitik, melainkan suatu pernyataan bahwa mereka mau tak mau turut
bertanggung jav:ab untuk pengembangan kebudayaan polilik dengan
norma2 moril dan etisnya.
Selain perannva sebagai 'iuru penerang mengenai soal2 morii pokok dicialam
masalahZ yang menyertai perubahan mas:,/arakat dan pembaharuan diri
suatu liebudaizaan. mereka iuga harus mampu menuniukkaI} kesinamhungan
'iawatran masa (ini atas persoalanZ morii irang baru dengan nilai dan
llaidahZ moraliias agama cian oucial"a 'iang aCa.
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Akan tetapi. disarnping keakraban dengan reknologi cian kehioupan modern
umumn\/a , kennampuan re-lnterpretasi dan re-aktualisasi kaidahZ moril
agasla arau brrciarra*ria agar mendapai reievansi masakini. ban-vak akan
tergantung iuga dari kennampuannya untul: membebaskan diri dari
kebiasaanZ dan inteipreiasiZ vaag sudah membeku dan tidak reievan
ciaiam mernbimbing kehidupan beragama dalam zataan modern.
Diclalam seiarah agama2 'oesar berkaliZ beruiang kita lihar secara bagaimana
a3ama. latl:aia agaaa iru terbungkus berkulii keras cialam rutin dan
pelaksanaan ritual., di hitlupkan dan tiisegariran lagi dan diberi relevansi
untul: siruasi manusie masa iru oleh geir.rmbang spiritualiras baru.
Geiombang2 senacam iiu rirrrbul pada wakru krisis2 besar di dalam sc'iarah.

dimana manusia dihadaplran kembali pada pertanyaan pokol: mengenai
makna hakiki kehidupan manusia di bumi, dan dimana manusia terdorong
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dan hubungann-vi ilengan Tuhan. Perjalanan batinieh inr dapat
me rnbangl,:itl:an i.enbaii spiriruaiirasnya. yairu ke adaan kaibu ,vang
rnemungkinken nanusia melih;rr dan ne rnahami i:eaiaibait icner;caiin kita
iitianr kc'iriuupa:r. surla kesatuan ,lan i<einclahan se mLta manifu'slasi clirtaan
Trii:ant"Imao"i. :isirrtualiras ini aciaiah maia kaibu i ain al qaib"i
virng, iiengan riith,r Aiiai:. me maha mi Nur i ilahi,rlan me mb ir at kita
memandang dunra dan diri kiia sendiri dalam caiiava sehenarnva.
Spiritualiia-* rniiah ilang meruoakaa sum.ber seCaiam2 ilari l:ekuaian iiwa
rnanusia dan kearifan. u,eias asihn:,,a dan keierikaiannr,a keparia kasih Can

i:ebaii;an i"Ihsan", 
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liamurn. perlu yuqa kita saciari 'oahrva ;^piriruaiilas pada rlirin';a senrijru ttdai.;
asan mencukup.r untus memberjiran ilepacla ktta masing2 keihiasan dan
kel:uaran tekad untuir mengenilaiikar firi :eiiemikian ru'4. sehingga iialam
derap kemaiuan penbangunan fiira. grticngaa miskin cian lenah kiia iiciiiir
tertinggal. Tetap diperlukan l.:erangka icebiiaksanaan2 nasional yang dapat
menr,'alurkan komiirnen2 ini men!adi kebijaksanaan yang konkrit serta
!..elakuan pribadi yang menghorm.ati dan membebaskan motivasi dan daya
kreatif masyarakar luas kita. Konsepsi "manusia se-utuhn1z6" seperti disebut
di dalam GBHN LrarJa rnenapunyai arti, kecuali sebagai keaciaan bagi
kernaluan manusia di bidang spirituai i"Insan Kamii")

Dalam hubungan yang lebih gtobal. agaknya,sangat perlu , dan suclah tiba
siakruflya untuk mencoba mendamaikan dan mengintegrasikan kembali
ilmu pengetahuan dan agama. Kemungkinan itu ada kiranlrn, karena ilmu
pengetahuan pada dewasa ini nrenghadapi pertanyaan?yang tidak dapai
dijawabnya sendiri, dan agamaZ sekarang lerpaksa memperiuas cakrawala
tanggung jawab elisnya. Perdamaian itu agaknya tidak akan tercapai dengan

lalan akal semata, tapi setidak2nya dialog sudah dimulai dan perlu
diteruskan dan diperdalam. Perdamaian itu diperlukan ummat manusia
dalam ikhtiarnya uiltuk menyelamatkan diri dan bumi yang kita huni ini.
Didalam ikhtiar ini, maupun dalam usaha pembangunan nasional, masih ada
suatu tanggung jawab lain yang harus diemban oleh agamaZ xiLa. Yaiiu,
dengan segala perbedaan sekalipun, menjaiin kerjasama daiam ii(htiar tadi
itu dan dalam usaha pembangunan nasional, tapi juga dalam memupuk
nrlai? pokok bersama i<iia, yaitu solidaritas manusia, hak2 az;asi manusia dan
martabat manusia. Iniiah q,'arisan kita bersama yang berakar pada
kesadaran kiia akan makna transenden kehidupan manusia dan pada hart
nurani yang meliputi seluruh ummal maRusia.
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